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SUMMARY

ADITA MAYASARI. Effect of Using Molasses and Tapioca as Carbon Source in
Biofloc Formation of Growth on Snakehead Fish (Channa striata). (Supervised
by MARINI WIJAYANTI).

Biofloc technology is a system of utilizing inorganic nitrogen waste with
probiotic bacteria so that it can be eaten by fish. One important component in
biofloc is a carbon source such as molasses. However, the use of molasses as a
carbon source is difficult to obtain. Therefore, alternative carbon sources are
needed, one of which is tapioca starch. This study aims to determine the effect of
the addition of molasses and tapioca carbon sources on the growth of cork fish
using probiotics from the swamp, namely Bacillus sp. and Streptomyces sp. This
research was conducted at the Aquaculture Laboratory and Experimental Pond,
Basic Fisheries Laboratory and Microbiology and Biotechnology Laboratory of
Fishery Products, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University in July-August 2024. This study used a
completely randomized design (CRD) with two treatments and three replicates,
namely the provision of molasses carbon source (P1) and the provision of tapioca
carbon source (P2). The carbon source was given every week in each treatment
and replicate according to the C/N ratio of 15. The parameters observed included
pH, temperature, dissolved oxygen, TDS, ammonia, biofloc volume, survival,
absolute weight length growth, total bacterial colonies and biofloc composition.
Data on the research parameters were analyzed by T-test, but pH, temperature and
biofloc composition were analyzed descriptively. The results showed that the
provision of carbon sources with tapioca starch (P2) was the best treatment that
produced water quality values during rearing, pH 6.4-7.3, temperature 25.2-
29.1°C, dissolved oxygen 2.93-5.70 mg L', TDS 346.33-751.67 mg L!, ammonia
0.06-0.49 mg L', biofloc volume 0.00-20.00 mL L', survival 95.67%, and mean
absolute length growth 6.67 cm, absolute weight 15.02 g.
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RINGKASAN

ADITA MAYASARI. Pengaruh Penggunaan Molase dan Tapioka sebagai Sumber
Karbon dalam Pembentukan Bioflok terhadap Pertumbuhan Ikan Gabus (Channa
striata) (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI).

Teknologi bioflok merupakan sistem pemanfaatan limbah nitrogen
anorganik dengan bakteri probiotik sehingga dapat dimakan oleh ikan. Salah satu
komponen penting dalam bioflok ialah sumber karbon seperti molase. Namun,
penggunaan molase sebagai sumber karbon sulit untuk diperoleh. Oleh karena itu
diperlukan alternatif sumber karbon, salah satunya adalah tepung tapioka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sumber karbon
molase dan tapioka terhadap pertumbuhan ikan gabus menggunakan probiotik
asal rawa yaitu Bacillus sp. dan Streptomyces sp. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Laboratorium Dasar
Perikanan serta Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan,
Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya pada bulan Juli-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan tiga ulangan yaitu
pemberian sumber karbon molase (P1) dan pemberian sumber karbon tapioka
(P2). Sumber karbon diberikan setiap minggu pada tiap perlakuan dan ulangan
sesuai dengan C/N rasio 15. Parameter yang diamati meliputi pH, suhu, oksigen
terlarut, TDS, amonia, volume bioflok, kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang
bobot mutlak, total koloni bakteri dan komposisi bioflok. Data parameter
penelitian dianalisis dengan uji-T, namun pH, suhu dan komposisi bioflok
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
sumber karbon dengan tepung tapioka (P2) merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan nilai kualitas air ketika pemeliharaan, beriksar pH 6,4-7,3, suhu
25,2-29,1°C, oksigen terlarut 2,93-5,70 mg L', TDS 346,33-751,67 mg L,
amonia 0,06-0,49 mg L', volume bioflok 0,00-20,00 mL L-!, kelangsungan hidup
95,67%, dan rerata pertumbuhan panjang mutlak 6,67 cm, bobot mutlak 15,02 g.

Kata Kunci: bioflok, ikan gabus, molase, tepung tapioka
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus ialah salah satu sumber protein yang penting di beberapa negara
Asia Tenggara (Bijakasana, 2010). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2022), produksi ikan gabus Indonesia mencapai 117.624 ton dengan nilai Rp 4,63
triliun pada 2021 dan terus mengalami kenaikan sampai dengan 5,63% dibanding
pada tahun sebelumnya sebesar 111.359 ton dengan nilai Rp 4,05 triliun. Masalah
yang dihadapi dalam pemeliharaan benih ikan gabus adalah masih tingginya
tingkat kematian pada tahap pemeliharaan (Hartini et al., 2023). Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini ialah dengan penerapan
pemeliharaan dengan teknologi bioflok. Teknologi bioflok merupakan sistem
pemanfaatan limbah nitrogen anorganik dengan bantuan bakteri probiotik
sehingga dapat dimakan oleh ikan (Yunarty et al, 2021). Bioflok membutuhkan
bakteri starter berupa probiotik. Probiotik adalah mikroba hidup menguntungkan
yang mampu memperbaiki kualitas air (Verschuere et al, 2000). Probiotik yang
dapat digunakan ialah probiotik rawa yaitu bakteri Bacillus sp. dan Streptomyces
sp. (Wijayanti et al., 2018).

Salah satu komponen penting dalam bioflok adalah sumber karbon. Sumber
karbon merupakan salah satu komponen penting dalam media mikroorganisme
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan (Willey et al., 2008). Jenis sumber
karbon diantaranya adalah gula pasir, molase, dedak, tepung terigu, tepung
tapioka dan lainnya (Sucipto, 2024). Pemilihan sumber karbon yang sesuai dapat
dimanfaatkan secara tepat dan juga optimal oleh bakteri heterotrof sebagai nutrien
sehingga dapat meningkatkan produktivitas ikan dan berperan penting dalam
pembentukan dari bioflok. Sumber karbon yang biasanya digunakan dalam
bioflok adalah molase (Rohmana, 2009). Pada pemeliharaan ikan gabus dengan

3 selama 45 hari

pemberian sumber karbon berupa molase sebanyak 100 mL m"
dengan C/N rasio 15 menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 7,85 g
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 2,18 cm (Mulyadi et al., 2016). Tepung

tapioka cenderung mudah diperoleh sehingga dapat menggantikan molase sebagai
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sumber karbon pada bioflok. Molase memiliki kandungan karbon sebesar 37,63%
sedangkan tepung tapioka sebesar 50,38% (Apriani ef al., 2016). Hasil penelitian
Ainil (2022), penggunaan sumber karbon berupa molase dan gliserol terhadap
ikan gabus menghasilkan pertumbuhan bobot harian berturut-turut sebesar
0,20+0,01 g hari'! dan 0,17+0,03 g hari.

Sumber karbon tepung tapioka merupakan sumber karbon kompleks yang
sulit dimetabolisme bakteri, akan tetapi mampu menyediakan partikel-partikel
yang dapat dimanfaatkan bakteri sebagai tempat menempel (Chamberlain et al.,
2001). Rasio C/N 15 pada pemeliharaan African catfish sistem bioflok mampu
menurunkan biaya operasional daripada penggunaan rasio C/N 20 (Dauda et al.,
2018. Penelitian Juharni ef al., (2023), menghasilkan pertumbuhan mutlak sebesar
7,03% pada tepung tapioka, 6,95% pada molase terhadap ikan lele. Penelitian
Sukardi et al., (2018), menggunakan ikan nila, menghasilkan pertumbuhan mutlak

sebesar 9,14% pada tepung tapioka dan 8,78% pada molase.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan gabus merupakan jenis komoditas air tawar yang banyak di minati.
Kendala yang dihadapi dalam produksi ikan gabus adalah pertumbuhannya yang
relatif lambat. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah
melakukan pemeliharaan ikan gabus dengan menambahkan sumber karbon pada
teknologi bioflok. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan.
Sumber karbon yang digunakan pada penelitian kali ini ialah molase dan tepung
tapioka dengan probiotik yang berasal rawa yaitu Bacillus sp. dan Streptomyces
sp. Diperlukan penelitian terhadap penerapan bioflok menggunakan dua sumber

karbon untuk memberikan hasil yang baik akan keberhasilan budidaya ikan gabus.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
sumber karbon molase dan tapioka terhadap pertumbuhan ikan gabus
menggunakan probiotik asal rawa yaitu Bacillus sp. dan Streptomyces sp. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu mengatasi lambatnya pertumbuhan ikan gabus

dengan menggunakan tepung tapioka sebagai sumber karbon.
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